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KATA PENGANTAR DEWAN REDAKSI

Warta No.4 tahun 1982 memuat dua buah tulisan yang menunjukkan perlu
dipereratnya kaitan antara penelitian dan pengembangan dengan industri. Tulis-
an pertama mengemukakan perlu diperkuatnya struktur LITBANG untuk me-
nunjang peningkatan inovasi di sektor industri. Peningkatan inovasi ini diharap-
kan dapat lebih mendorong akselerasi dalam proses industrialisasi dalam tahun-
tahun yang akan mendatang.

Tulisan kedua mengemukakan suatu kasus penelitian dan pengembangan
untuk membantu industri kecil. Dikemukakan adanya faktor-faktor yang perlu
dipertimbangkan mulai dari memilih dan merumuskan masalah, mekanisme yang
dipergunakan, sampai menyebarkan hasil penelitian di lingkungan industri kecil.

Kedua tulisan itu dikemukakan dalam pertemuan KIM'82 dan mendapat
izin Koordinator Penyelenggara untuk dimuat dalam Warta.

Tulisan ketiga adalah suatu petunjuk menyusun usulan penelitian. Usulan
penelitian merupakan suatu bagian yang penting dalam pengelolaan penelitian
dan pengembangan, karena di dalamnya tergambar seluruh proses pemikiran
dan kemampuan melaksanakan penelitian.

Akhimya dapat dikemukakan tentang ditandatanganinya Piagam Kerja-
sama antara Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dengan Universitas Pattimura
pada tanggal 26 Agustus 1982, Salah satu bagian kegiatan daripada kerjasama itu
ialah bidang Pengelolaan Penelitian dan Pengembangan. Langkah pertama ialah
diselenggarakannya Widyakarya--Penataran Pengelolaan Penelitian dan Pengem-
bangan, yang merupakan kerjasama LIPI-DRI-UNPATTI pada tanggal 26 Agus-
tus s/d 4 September 1982 di Ambon. Widyakarya—Penataran diikuti oleh
39 orang peserta dari UNPATTI, universitas di kawasan Indonesia bagian Timur
dan Stasiun Penelitian Ambon LON-LIPI. &3



PETUNJUK PENYUSUNAN USULAN PENELITIAN
Oleh

Sumengen *)
PENDAHULUAN

Sescorang yang ingin melakukan penelitian, terlebih dahulu harus mem-
buat rencana penelitian. Rencana penelitian ini disebut juga usulan penelitian.

Penyusunan usulan penelitian dimaksudkan agar penelitian dapat dilaku-
kan dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan dari penelitian dapat dicapai sesuai
dengan daya dan dana yang tersedia. Mengingat sangat terbatasnya penyediaan
tenaga, waktu, biaya, dan peralatan untuk melakukan penelitian; maka usulan
penelitian harus disusun dengan baik. Bagaimanakah menyusun usulan peneliti-
an yang baik ? Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan ? . .

Sebelum menyusun usulan penelitian terlebih dahulu perlu diketahui
siapa yang akan membiayai penelitian tersebut. Hal ini penting karena instansi
maupun organisasi yang akan membiayai penelitian selalu ingin mempelajari
dan menilai usulan penelitian yang diajukan. Agar penilaian dapat dilakukan
dengan mudah pengusul diminta menyusun usulan penelitian menurut persya-
ratan yang mereka tentukan. Pada persyaratan penyusunan usulan penelitian
biasanya memuat langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan mulai dari
tujuan sampai kebutuhan biaya, disertai petunjuk pengisiannya.: - :

Persyaratan menyusun usulan penelitian dari satu iri* -nsi ke instans
ydang lain sangat bervariasi. Ada instansi-yang menginginkan agar usulan perieli-
tian dibuat singkat dan sederhana, dan ada pula yang menginginkan agar dibuat
lebih terperinci. Langkah-langkah penelitian sangat ditentukan oleh jenis pene-
litian, tujuan penelitian, dan persyaratan ddri instansi yang akan membiayai
penelitian, sehingga terdapat ketidak seragaman dalam penyusunan usulan pe-
nelitian. Walaupun demikian, dalam ketidak seragaman.itu terdapat kesamaan
dalam garis-garis besar penyusunan usulan penelitian. Tulisan ini dimaksudkan
untuk memberikan uraian langkah-langkah yang sekurang-kurangnya harus ada
dalam menyusun usulan penelitian. Langkah-langkah pokok yang harus ada da-'
lam kerangka usulan penelitian adalah ; judul, masalah, manfaat, tujuan, meto-
dologi penclitian, kebutuhan tenaga, waktu dan biaya. ‘

JUDUL PENELITIAN

- Judul penelitian dibuat sedemikian rupa sehingga singkat, jelas, sesuai de-
ngan isi penelitian, dan tidak terlalu luas di luar jangkauan penelitian yang dila-
kukan: Judul tersebut dapat ditulis dengan kata-kata ekspresif, dalam satu kali-

*) Badan Penclitian dan Pengembangan Kesehatan.
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mat tunggal atau kalimat majemuk yang sederhana, singkat, dan mudah dime-
ngerti. Dari judul penelitian secara tidak langsung dapat diperoleh gambaran
mengenai masalah, materi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan metode
yang dipakai dalam penelitian.

Pembuatan judul penelitian kelihatan mudah akan tetapi tidak demikian
halnya, karena terikat oleh isi dari penelitian yang dilaksanakan. Sering dijum-
pai penelitian-penelitian yang judulnya tidak sesuai dengan isi penelitian. Ka-
dang-kadang judul penelitian ditulis lebih luas dari penelitian yang dilakukan.
Misalnya ""Penelitian mengenai angka kematian bayi di Indonesia™, pada hal
yang diteliti hanya kematian bayi di salah satu kabupaten atau satu propinsi.
Dengan demikian judul tersebut tidak sesuai dengan isi penelitian.

Kekeliruan semacam ini seringkali dilakukan oleh para peneliti, bukan
hanya peneliti yang belum berpengalaman akan tetapi juga beberapa peneliti
yang sudah berpengalaman. Oleh karena itu penulisan judul periu mendapat
perhatian serta ketelitian,

LATAR BELAKANG

Latar belakang penelitian yang perlu ditulis adalah masalah yang perlu di-
pecalikan dan manfaat daripada penelitian.

Masalah.

Suatu kegiatan penelitian timbul karena adanya masalah. Masalah adalah
kesulitan yang mendorong manusia untuk memecahkannya. Masalah penelitian
dapat diperoleh dari berbagai macam cara, antara lain : pengamatan seseorang
terhadap sesuatu hal atau kejadian sehingga menimbulkan ide untuk melakukan
penelitian, pengalaman-pengalaman dalam melaksanakan suatu program atau
proyek, tindak lanjut suatu penelitian, masalah yang dihadapi oleh para peng-
ambil keputusan atau perencana program, mengikuti ceramah-ceramah ilmiah,
di.

Peneliti kadang-kadang memeriukan ekspiorasi bertahun-tahun untuk
mempelajari dan meneliti sebelum menyatakan masalah yang harus dicarikan
pemecahannya. Dalam menetapkan masalah yang akan dipecahkan melalui
penelitian sebaiknya dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Masalah yang dipilih cukup penting dan bermanfaat untuk dipecahkan se-
hingga hasil penelitian akan memberikan sesuatu yang berguna bagi kepen-
tingan masyarakat atau sesuatu yang baru bagi ilmu pengetahuan.

2. Adanya kemampuan dan fasilitas yang dimiliki maupun yang akan dimiliki
untuk mempelajari serta memecahkan masalah tersebut. Dalam penelitian
dibutuhkan pengetahuan tertentu agar penelitian dapat dilakukan dengan
sebaik-baiknya. Periu dipertimbangkan apakah pengetahuan yang dimiliki
oleh peneliti beserta sumber dana dan daya yang ada telsh dapat menjamin
pelaksanaan penelitian dan pemecahan masalahnya.
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3. Masalah cukup menarik untuk dipecahkan. Peneliti harus memiliki do-
rongan yang cukup kuat schingga tertarik untuk mempelajari masalah yang
dipilihnya. Dengan minat yang besar dan sungguh-sungguh maka dapat di-
cegah kemungkinan terhentinya penelitian sebelum selesai. Hal ini penting
karena banyak penelitian yang terhenti karena peneliti tidak berminat
untuk meneruskan penclitiannya.

4. Data yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dapat diperoleh secu-
kupnya. Untuk memecahkan masalah dengan cermat biasanya dibutuhkan
pengumpulan data. Pengumpulan data ini tidak selalu dapat dilakukan de-
ngan mudah. Karena itu, kadang-kadang perlu diadakan penelitian pendahu-
luan sebelum dilakukan penclitian secara mendalam.

5. Masalah tidak terlalu umum dan luas sehingga dapat dijangkau oleh ke-
mampuan sumber daya dan dana yang tersedia. Masalah perlu dirumuskan
dengan jclas batas-batasnya, schingga mempermudah pelaksanaan pene-
litian dan untuk menectapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pe-
mecahan masalah,

Setclah peneliti menetapkan masalah yang memenuhi ketentuan untuk
dipecahkan, pada tahap berikutnya peneliti merumuskan masalah itu sejelas
mungkin agar dapat dijadikan titik tolak penelitiannya. Bagaimana merumus-
kan masalah penelitian ?

Biasanya peneliti tidak selalu dapat merumuskan masalah dengan tepat,
dan masalah hanya sering dinyatakan secara umum, tidak jelas, balikan mem-
bingungkan. Dalam suatu penelitian, perumusan masalah dengan tepat dan
benar merupakan salah satu sarat yang paling penting. Bagi seseorang yang
ingin memecahkan suatu masalah pada dasarnya ia harus mengetahui masalah
itu. Tanpa mengetahui masalah tersebut tidak akan dapat dicarikan pemecahan
atau penyelesaian masalah. Dengan kata lain, pemecahan masalah tergantung
pada berapa besar masalah yang diketahui dan khususnya dalam merumuskan
masalah secara tepat dan benar.

Masalah penelitian sangat berbeda dari satu penelitian ke penelitian yang
lain dan tidak terdapat cara khusus untuk merumuskan masalah secara tepat
dan benar. Walaupun demikian, berikut ini beberapa pedoman untuk merumus-
kan masalah penelitian :

(1). Masalah penelitian sebaiknya dirumuskan dengan jelas dan tidak terlalu
luas . Perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan lebih baik dari pada
dalam bentuk pernyataan. Bentuk pertanyaan menyatakan masalah se-
cara langsung dan mudah dimengerti. Contoh : Masalah penelitian ada-
lah belum diketahuinya hubungan antara kadar merkuri pada rambut de-
ngan jenis kelamin dan umur penduduk di Jakarta.” Masalah tersebut
akan lebih mudah dimengerti apabila dinyatakan : ’Bagaimanakah hu-
bungan antara kadar merkuri pada rambut dengan jenis kelamin dan
umur penduduk di Jakarta ?”

(2) Masalah penelitian mencari sifat hubungan antara dua variabel atau lebih,
Penelitian yang sederhana akan mempelajari hubungan antara satu varia-
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bel dengan variabel lain. Penelitian yang lebih kompleks akan mempela-
jari hubungan antara satu variabel atau lebih dengan beberapa variabel
lain. Walaupun demikian tidak semua penelitian harus mencari hubungan
antara variabel. Dalam merumuskan masalah penelitian yang bersifat des-
kriptif tidak harus mencari hubungan antara variabel.

(3). Masalah penelitian sebaiknya memungkinkan diadakannya pengukuran
dan perhitungan variabel. Ini berarti suatu penelitian hanya dapat meme-
cahkan masalah apabila dapat dilakukan pengukuran dan perhitungan
variabel-variabel yang dipelajari. Masalah yang tidak memberikan ke-
mungkinan untuk dilakukannya pengukuran dan perhitungan variabel bu-
kan merupakan masalah penelitian yang ilmiah.

(4). Masalah penclitian sebaiknya ada hubungan dengan teori. Teori merupa-
kan pemikiran-pemikiran untuk dapat mempelajari masalah penelitian de-
ngan sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan tinjauan pustaka berdasarkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya dan masalah-masalah yang ada hubu-
ngannya dengan penelitian yang akan dilakukan.

Dalam merumuskan masalah penclitian perlu diperhatikan juga ruang
lingkup, besar, dan luasnya masalah. Agar penclitian tidak mencakup masalah
yang terlalu luas dan kompleks sebaiknya masalah penclitian dibatasi dengan
ruang lingkup yang menyangkut aspek khusus dalam ukuran yang dapat di-
laksanakan. Penclitian yang kompleks dan luas hanya mungkin dapat dilakukan
apabila peneliti memiliki cukup waktu, menguasai pengetahuan, ketrampilan,
dana, dan daya. Masalah yang kompleks scring menimbulkan kesulitan mem-
buat batasan dari materi dan variabcel yang dipclajari.

Manfaat penelitian.

Perlu diuraikan kebutuhan penelitian dalam hubungannya dengan peme-
cahan masalah. Identifikasi keuntungan baik secara langsung maupun tidak
langsung yang bisa diperoleh dari hasil penclitian yang akan dilakukan. Uraikan
secara jelas dan khusus bagaimana hasil penclitian akan dapat membantu para
pimpinan, perencana, pengambilan keputusan, administrator, ahli, dan masya-
rakat. Perlu dikemukakan bagaimana rekomendasi hasil penelitian akan disam-
paikan kepada pihak-pihak yang akan menggunakan hasil penclitian. Usahakan
agar uraian mengenai manfaat penelitian disusun secara singkat, jelas, mudah
dipahami dan dimengerti.

TUJUAN
Tujuan adalah uraian mengenai apa yang ingin dicapai setelah penelitian
selesai. Tujuan dapat diuraikan dalam tujuan yang bersifat umum dan khusus,
Tujuan umum merupakan uraian sccara umum dari apa yang ingin dicapai de-
ngan penelitian itu dan tidak perlu terperinci. Ini dapat diuraikan pada satu
paragrap dan mudah dimengerti. Dari tujuan umum kemudian diuraikan bebe-
rapa tujuan khusus secara berurutan mulai dari yang paling penting sampai
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yang kurang penting, masing-masing dengan kalimat tunggal atau kKaumat maje-
muk sederhana. Banyaknya tujuan khusus bervariasi tergantung dari kemampu-
an peneliti, tersedianya walktu, biaya dan tenaga untuk melaksanakan peneliti-
an. Dalam menetapkan tujuan ini sebaiknya dibatasi dengan tujuan-tujuan yang
sekiranya dapat dicapai.

Tujuan khusus perlu dikemukakan dengan jelas, karena langkah-langkah
dalam melaksanakan penelitian kesemuanya dimaksudkan untuk mencapai tu-
juan. Dengan tujuan yang jelas, dapat ditentukan langkah-langkah penelitian
yang jelas pula. Sebaliknya apabila tujuan tidak jelas, maka tidak dapat diten-
tukan langkah-langkah yang scsuai sehingga tujuan penelitian tidak akan ter-
capai. Ketidak jelasan tujuan penelitian sering ditemui dalam berbagai peneliti-
an, sehingga banyak penclitian yang tidak dapat diselesaikan dan tidak menca-
pai tujuan, walaupun telah mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Tujuan pe-
nelitian dapat juga dijadikan kriteria untuk menilai apakah pelaksanaan suatu
penclitian berhasil atau tidak berhasil. Contoh, penclitian telah menetapkan 4
tujuan khusus. Dalam pelaksanaan penelitian mengalami macam-macam ham-
batan sehingga pencliti hanya dapat menyelesaikan 2 tujuan. Dengan demikian
dapat dikatakan penelitian tidak berhasil menyelesaikan semua tujuan yang te-
lah ditetapkan,

TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum menyusun usulan penelitian, penting sekali mempelajari kepus-
takaan yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Maksud penelu-
suran kepustakaan ialah untuk mendapatkan informasi yang berhubungan de-
ngan masalah yang dipelajari dan memperoleh kerangka pemikiran yang dapat
mendasari pendekatan dalam pemecahan masalah dan menggambarkan hubu-
ngan antara pemikiran dengan masalah yang akan diteliti. Penelusuran kepus-
takaan ini harus dilakukan, agar diperoleh berbagai informasi yvang dibutuh-
kan. Penelusuran kepustakaan dapat dilakukan berdasarkan laporan yang le-
lah ditulis oleh orang lain, penelitian dasar, dan hasil penelitian yang ada hu-
bungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti dapat melakukan
penelusuran kepustakaan untuk memperoleh semua informasi yang ada atau
hanya membatasi informasi yang paling relevan dalam beberapa tahun ter-
akhir. Pokok-pokok penting dari penelusuran kepustakaan yang ada relevansi-
nya dengan masalah yang akan diteliti agar diuraikan dalam beberapa peragrap.
Dengan adanya penelusuran kepustakaan tersebut peneliti akan memiliki lang-
kah-langkah yang lebih terarah, sehingga dalam melaksanakan penclitian yang
diusulkan akan dapat lebih efektif dan efisien.

TEORI DAN HIPOTLSIS

Pengetahuan yang diperoleh dari penelusuran kepustakaan dan pengala-
man akan memperdalam pengetahuan mengenai masalah yang diteliti dan mem-
peroleh pengertian mengenai teori yang berhubungan dengan masalah tersebut.
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Teori : merupakan cara pendekatan secara teoritis dari pada pemecahan masa-
lah yang dihadapi, dan selanjutnya dapat dijadikan landasan serta petunjuk bagi
peneliti untuk melaksanakan penelitiannya. Dalam bab ini sebaiknya diuraikan
dengan jelas mengenai variable-variabel yang berpengaruh terhadap satu ma-
salah sehingga peneliti mudah untuk mengukur variabel tersebut dan menguji
kebenarannya. Teori tidak perlu berbelit-belit akan tetapi mudah dimengerti
dan difahami. Teori yang sederhana hanya akan memusatkan pada satu atau
sejumiah kecil variabel saja. Sedangkan teori yang kompleks akan mempelajari
lebih banyak variabel.

Hipotesis : Hipotesis adalah suatu oerkiraan hubungan antara dua variabel
atau lebih. Hipotesis juga merupakan perumusan jawaban sementara terhadap
masalah yang akan diteliti, dan merupakan petunjuk dalam penelitian untuk
mencari jawaban yang sebenarnya. Hipotesis tidak dinyatakan dalam bentuk
pertanyaan akan tetapi selalu dirumuskan dalam kalimat yang menyatakan hu-
bungan secara umum atau hubungan khusus antara variabel yang satu dengan
variabel yang lain. Hipotesis yang baik memiliki dua kriteria yaitu: menyata-
kan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan dapat diukur serta diuji. De-
ngan demikian hipotesis merupakan pernyataan hubungan antara dua variabel
atau lebih yang dapat diukur atau kemungkinan dapat diukur. Pemyataan yang
tidak dapat memenuhi kedua kriteria tersebut tidak dapat disebut hipotesis.

Dalam penelitian ilmiah hipotesis sangat penting, dan merupakan alat
yang mutlak harus ada, karena hipotesis merupakan alat kerja yang dapat diper-
oleh dari teori atau dari hipotesis yang lain serta menjelaskan masalah, dapat di-
uji dan menunjukkan kemungkinan jawaban benar atau tidak benar. Hipotesis
merupakan alat yang sangat bermanfaat untuk petunjuk penyusunan metode
penelitian dan pedoman menilai cara kerja penelitian.

Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis. Penelitian- penelitian yang
bersifat eksploratif dan deskriptif tidak memerlukan hipotesis. Walaupun demi-
kian, penelitian tersebut memerlukan pertanyaan khusus atau asumsi-asumsi
yang selanjutnya dapat dijadikan pedoman untuk mengumpulkan data.

METODOLOGI

Dalam metodologi penelitian perlu diuraikan cara-cara penelitian yang
akan dilakukan untuk dapat mencapai tujuan penelitian. Bagi penelitian yang
dilakukan pada masyarakat, uraian metodologi antara lain akan mencakup me-
ngenai : populasi, sampling, identifikasi variabel, pengumpulan data, pengola-
han data, dan analisa data.

Populasi : adalah kumpulan elemen-clemen yang memiliki sejumlah sifat-
sifat tertentu dan di mana sampel penelitian diambil. Penentuan populasi meru-
pakan titik tolak pertama dari metode penelitian yang akan dilakukan. Penen-
tuan populasi ini penting karena hasil penelitian yang akan diperoleh dari sam-
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pel akan digeneralisasikan pada populasi. Selain itu perlu dijelaskan daerah di
mana penelitian dilakukan dan alasan pemilihan daerah penelitian,

Sampling : di sini perlu ditentukan sampling unit, sampling frame, unit
observasi, variabel, dan prosedur pengambilan sampel.

Sampling unit : adalah clemen atau unit dari populasi yang akan dipelgia;i:
Misalnya, populasi berasal dari penduduk di satu desa, maka sampling unit ada-
lah rumah tangga di desa yang akan diambil sebagai sampel.

Sampling frame : adalah daftar dari sampling unit di mana sampel diteliti.
Misalnya, sampel rumah tangga diambil dari daftar rumah tangga yang ada di
kelurahan, maka yang disebut sampel frame adalah daftar rumah tangga dari
kelurahan tersebut,

Unit observasi : adalah unit di mana pengumpulan data dan informasi dila-
kukan. Pada penelitian di mana rumah tangga merupakan sampling unit, maka
kepala rumah tangga atau ibu rumah tangga dapat merupakan unit observasi.
Sedangkan individu dalam rumah tangga biasanya disebut unit analisa. Peneli-
tian ini lebih sederhana apabila unit observasi dan unit analisa menjadi satu mi-
salnya, yang dipelajari dari rumah tangga itu hanya kepala rumah tangga atau
ibu rumah tangganya saja.

Variabel dan data yang dikumpulkan : variabel adalah sifat-sifat elemen
dari satu populasi. Elemen dan satu populasi mungkin digambarkan dalam hal
sifat-sifat individu dengan variabel yang dimiliki. Contoh. populasi berasal dari
penduduk satu desa, yang disebut variabel adalah sifatsifat individu seperti
seks, umur, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, agama dll. Dalam mela-
kukan penelitian harus dapat diidentifikasi variabel-variabel yang akan dikum-
pulkan dan dipelajari. Setelah itu dirumuskan data yang akan dikumpulkan. .
Agar data dapat dikumpulkan dengan sebaik-baiknya harus ditetapkan sumber
dan jenis data yang akan dikumpulkan.

Prosedur pengambilan sampel : diuraikan bagaimana cara mengambil
sampel. Cara pengambilan sampel dapat dilakukan dengan cara random, sisti-
matik, dibagi dalam strata, secara bertahap dll. Pemilihan cara ini agar dijelas-
kan secara singkat sehingga dapat dimengerti. Apabila sudah ditentukan besar-
nya sampel perlu dijelaskan alasan diambil jumlah tertentu, dan sampai berapa
besar resiko kesalahan yang akan diperoleh dari sampel tersebut.

Pengumpulan data : Sctelah diidentifikasi sumber dan jenis data yang akan

dikumpulkan, kemudian dijelaskan alat pengumpul data yang akan diperguna-
kan, tenaga yang melakukan pengumpulan data, dan cara mengumpulkan data.

Pada penelitian sering digunakan alat pengumpul data seperti kwesioner,
formulir, kartu-kartu pemeriksaan, timbangan dll. Untuk ini agar diuraikan
maksud penggunaan alat pengumpul data tersebut, dan bilamana perlu dijelas-
kan spesifikasi alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan data. Pengukuran-
pengukuran yang dipergunakan dalam pengumpulan data agar diuraikan de-
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ngan jelas sehingga mempermudah analisa data.

Pada penelitian yang dilakukan di lapangan biasanya pengumpulan data di-
lakukan oleh satu tim yang terdiri dari pewawancara, supervisor, dan koordina-
tor. Apabila demikian halnya agar dijelaskan siapa yang akan bertindak seba-
gai pewawancara, supervisor, dan koordinator, dan apa tugas mereka masing-
masing.

Cara mengumpulkan data dapat dilakukan dengan berbagai macam-cara,
misalnya dengan wawancara, pengamatan, pemeriksaan langsung, melalui tel-
pon, pengisian kwesioner dll. Cara yang dipilih dalam pengumpulan data agar
diuraikan sehingga mudah dimengerti. '

Pengolahan dan analisa data  : Pada penelitian yang menggunakan kwesi-
oner biasanya pengolahan data dilakukan melalui tahap-tahap editing, koding,
dan tabulasi. Editing dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas kwesioner dan
mempermudah koding. Koding adalah proses pemindahan jawaban-jawaban
yang berupa tulisan kedalam bentuk angka-angka. Setelah diperoleh angka-ang-
ka diadakan tabulasi melalui komputer. Untuk mempermudah tabulasi dan ana-
lisa data agar disiapkan tabel-tabel (dumy table) dan metode statistik yang akan
digunakan. Analisa data dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran karakte-
ristik sampel dan kemudian memberikan gambaran populasi. Misalnya, hasil pe-
nelitian akan memberikan gambaran nilai-nilai tengah, dispersi, frekuensi, dis-
tribusi, korelasi antara satu variabel atau lebih, dll. Metode statistik yang di-
gunakan dapat bervariasi menurut macam pengukuran variabel yang diguna-
kan misalnya, chi-square test, regresi linier, regresi multipel dll.

Banyak sekali usulan penelitian tidak disertai rencana analisa data yang
jelas, sehingga setelah data dikumpulkan peneliti tidak dapat dengan cepat me-
manfaatkan dan menganalisa data tersebut. Rencana analisa data yang jelas sa-
ngat diperlukan agar supaya peneliti tidak mengumpulkan data yang sebelum-
nya tidak diinginkan. Para peneliti sering berkecenderungan untuk mengum-
pulkan segala macam data dan keterangan sebanyak-banyaknya akan tetapi se-
telah data diperoleh tidak dimanfaatkan dan hanya disimpan dalam bentuk
angka-angka yang tidak ada artinya. Hal ini tidak perlu dilakukan apabila ren-
cana analisa direncanakan dengan jelas.

KEGIATAN DAN WAKTU

Setelah ditetapkan metodologi penelitian perlu diuraikan kegiatan-ke-
giatan yang akan dilakukan dalam penelitian. Pokok-pokok kegiatan penelitian
meliputi : persiapan, pengumpulan data, analisa data, dan penyusunan laporan.
Setiap pokok kegiatan agar diuraikan dengan lebih terperinci kegiatan yang
perlu dilakukan menurut waktu yang direncanakan. Waktu untuk menyelesai-
kan penelitian agar jelas ditentukan dan dinyatakan dalam bulan atau tahun.
Usahakan agar setiap kegiatan dapat diketahui kapan waktu pelaksanaannya.
Untuk mempermudah para penilai usulan penelitian sebaiknya dibuat matriks -
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kegiatan menurut waktu. Apabila waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan
penelitian satu tahun atau lebih, maka matriks kegiatan dinyatakan menurut bu-
lan. Apabila waktu penelitian yang diperlukan kurang dari satu tahun maka
matriks kegiatan dapat dinyatakan dalam minggu.

Perkiraan kegiatan menurut waktu ini sangat penting, baik bagi peneliti
maupun para pengambil keputusan agar dapat memperhitungkan tindak lanjut
berikutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan.

PERSONIL

Sebutkan tenaga yang akan ikut serta dalam melaksanakan penelitian me-
nurut keahlian, kedudukan dalam penelitian, dan tugas masing-masing. Peneliti-
an biasanya dilakukan oleh sekelompok tenaga yang terdiri dari peneliti utama,
peneliti, pembantu peneliti, pengumpul data, dan tenaga administrasi.

Peneliti utama : adalah tenaga yang bertanggungjawab atas keseluruhan pe-
laksanaan penelitian dari mulai menyusun rencana, persiapan, pelaksanaan pe-
nelitian, pembuatan laporan, dan penerbitan hasil penelitian.

Peneliti : adalah tenaga yang membantu peneliti utama untuk melaksanakan
sebagian kegiatan penelitian menurut keahliannya.

Pembantu peneliti : adalah tenaga yang membantu peneliti untuk melaksa-
nakan kegiatan-kegiatan penelitian baik di lapangan maupun di laboratorium,
misalnya tenaga koordinator lapangan, supervisor, dll.

Pengumpul data : adalah semua tenaga yang mendapat tugas untuk melak-
sanakan langsung pengumpulan data baik di lapangan maupun di laboratorium.

Tenaga administrasi : adalah tenaga yang membantu penelitian untuk me-
lakukan kegiatan administrasi, seperti bendahara, pengetik, pekarya, dll.

BIAYA

Komponen biaya untuk melakukan penelitian terdiri dari biaya personil,
peralatan, bahan-bahan, perjalanan, latihan, pembuatan laporan, dan penerbi-
tan. Dalam memperhitungkan biaya agar memperhatikan biaya per unit yang
ada, dan hindarilah perkiraan-perkiraan yang tidak menentu.

Personil : Biaya personil agar diperhitungkan berdasarkan macam tenaga dan
waktu yang dibutuhkan dari masing-masing untuk dapat menyelesaikan ke-
giatan dalam penelitian.

Peralatan :  Semua peralatan yang diperlukan untuk melgksanakan peneliti-
an agar disebutkan dengan jelas spesifikasinya dan diperhitungkan biaya berda-
sar biaya per unit yang berlaku.

Bahan : Perhitungan biaya untuk pembelian bahan-bahan yang habis terpakai
sedemikian rupa'sehingga'terdapat kesesuaian dengan kegiatan yang dilakukan.
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Bahan-bahan tersebut misalnya, alat tulis, bahan kimia untuk pemeriksaan la-
boratorium,

Perjalanan dan lumpsum : Komponen biaya perjalanan tergantung dari
jundah serta golongan vrang yang mengadakan perjalanan, lama perjalanan, dan
harga tiket perjalanan. Agar biaya perjalanan dapat diperhitungkan dengan te-
liti perlu diketahui biaya per unit untuk masing-masing tenaga yang mengada-
kan perjalanan, lama waktu melaksanakan kegiatan penelitian dalam hari, dan
biaya per unit yang berlaku. Setelah itu diadakan perhitungan sehingga tidak
akan terjadi kekurangan maupun kelebihan biaya yang diminta.

Pengolahan data : Biaya pengolahan data termasuk biaya untuk editing,
coding, punching, dan penggunaan komputer, agar diperhitungkan dengan teliti
dan terperinci. Perlu juga diperhitungkan biaya-biaya lain seperti untuk : lati-
han (bila diperlukan misalnya untuk latihan supervisor, pewawancara, teknisi,
dll), seminar, penyusunan laporan, penerbitan dan hal-hal yang belum dapat di-
perhitungkan pada waktu penyusunan usulan penelitian.

KETERANGAN LAIN

Keterangan mengenai peneliti sangat diperlukan terutama bagi para peni-
lai usul penelitian dan pengambil keputusan dalam institusi atau organisasi yang
akan memberikan bantuan biaya. Dengan mengetahui keterangan terscbut
maka dapat diperkirakan apakah penelitian dapat dilaksanakan dengan baik
atau tidak. Bagi seorang yang telah mendapat popularitas melaksanakan peneli-
tian, tentunya akan lebih banyak mendapat kepercayaan untuk melaksanakan
penelitian dibandingkan dengan mereka yang belum banyak mendapat popula-
ritas. Dengan demikian maka dalam penyusunan usul penelitian agar disebut-
kan dengan jelas nama peneliti, bidang keahlian, alamat instansi tempat beker-
ja, dan apabila perlu lampirkan daftar riwayat hidup yang memuat juga pener-
bitan hasil penelitian.

PENUTUP

Langkah-langkah penyusunan usulan penelitian secara garis besar ini ti-
dak seluruhnya harus diikuti, akan tetapi perlu penyesuaian menurut jenis dan
sifat penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian eksperimen di laboratorium
tentunya akan memiliki usulan penelitian yang berbeda dengan penelitian eks-
perimen di lapangan atau survai. Penelitian eksploratif memerlukan usulan pe-
nelitian yang berbeda dengan penelitian analitik.

Begitu pula urutan langkah-langkah penyusunan usulan penelitian dapat
disesuaikan menurut kehendak peneliti atau instansi yang akan membiayai pe-
nelitian itu. Misalnya, sebelum ditulis latar belakang dibuat pengantar atau pen-
dahuluan mengenai penelitian. Pendahuluan memuat masalah, dan manfaat dari
penelitian. Metodologi dapat meliputi : populasi pengambilan sampel, variabel,
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pengumpulan data. Pengolahan dan analisa data dapat dipisahkan.

Ada beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan dalam penyusunan

dan penulisan suatu usulan penelitian. Pertama, materi yang akan dikemukakan
lengkap, logis dan berkaitan. Suatu presentasi yang tidak ditata dengan baik,
tidak teratur, memberikan gambaran yang kurang baik mengenai kemampuan
teknis penulisnya. Kedua, penulisan dilakukan sepadat mungkin, tidak berkele-
bihan dan tidak mengulang-ulang. Penulisan harus jelas dan lengkap secara tek-
nis. Ketiga, usulan dikemukakan dengan jujur, tidak terlalu ambisius, dan me-
nunjukkan kemampuan nyata. Keempat, tatabahasa, tekanan dan format perlu
diperhatikan. Suatu usulan yang ditulis secara tidak baik mengundang perta-
nyaan mengenai kredibilitas usulan yang diajukan. O
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